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ABSTRAK 
 

Pengembangan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan 
tema edukasi pengembangan soft skill dan perencanaan karir bagi 
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 8 Pandeglang 
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kesiapan siswa dalam 
menghadapi persaingan dunia kerja dan pendidikan lanjutan. 
Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai pentingnya kemampuan komunikasi, kerja sama tim, 
dan rasa percaya diri sebagai bagian dari pengembangan diri serta 
persiapan karir di masa depan. Metode kegiatan dilakukan melalui 
seminar interaktif, diskusi, simulasi komunikasi, dan refleksi diri 
yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
siswa mengenai pentingnya pengembangan soft skill dan 
perencanaan karir setelah mengikuti kegiatan edukasi. Selain itu, 
siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, 
memahami potensi diri, serta mulai memiliki gambaran mengenai 
tujuan karir yang ingin dicapai.Edukasi mengenai pengembangan 
soft skill dan perencanaan karir memberikan manfaat positif 
dalam meningkatkan kesiapan mental, kemampuan 
interpersonal, dan motivasi siswa untuk menghadapi tantangan 
dunia kerja. Kegiatan ini diharapkan mampu membantu siswa SMK 
Negeri 8 Pandeglang menjadi individu yang lebih adaptif, 
produktif, dan siap bersaing di era globalisasi. 

 
Kata kunci: edukasi, soft skill, perencanaan karir, 
pengembangan diri. 

 

ABSTRACT 
 

The Community Service (PKM) development with the theme of soft skill 
development education and career planning for students of State Vocational 
High School (SMK) 8 Pandeglang was carried out as an effort to improve 
students' readiness in facing the competition of the world of work and 
further education. This activity aims to provide students with an 
understanding of the importance of communication skills, teamwork, and 
self-confidence as part of self-development and future career preparation. 
The activity method is carried out through interactive seminars, discussions, 
communication simulations, and self-reflection that actively involve 
students in the learning process. The results of the activity show an increase 
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in students' understanding of the importance of soft skill development and 
career planning after participating in the educational activities. In addition, 
students become more confident in expressing opinions, understand their 
potential, and begin to have an idea of the career goals they want to 
achieve. Education on soft skill development and career planning provides 
positive benefits in improving students' mental readiness, interpersonal 
skills, and motivation to face the challenges of the world of work. This 
activity is expected to be able to help students of State Vocational High 
School 8 Pandeglang become more adaptive, productive individuals, and 
ready to compete in the era of globalization. 
 
Keywords: education, soft skills, career planning, self-
development. 

 

 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 

Edukasi merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu dalam menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan. Dalam dunia pendidikan, edukasi tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik, 
tetapi juga pada pengembangan karakter, kemampuan interpersonal, dan kesiapan siswa dalam 
menghadapi dunia kerja maupun kehidupan sosial. Pengembangan kemampuan diri menjadi 
salah satu aspek penting yang perlu dimiliki siswa agar mampu beradaptasi dengan 
perkembangan zaman dan persaingan global yang semakin kompetitif. 

 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan 

siswa agar memiliki kompetensi dan kesiapan kerja setelah menyelesaikan pendidikan. Siswa 
SMK tidak hanya dituntut memiliki kemampuan teknis sesuai bidang keahlian, tetapi juga perlu 
mengembangkan soft skill seperti kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan rasa percaya 
diri. Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan dalam dunia kerja karena dapat membantu siswa 
berinteraksi, beradaptasi, serta menyelesaikan berbagai permasalahan di lingkungan 
profesional. 

 
Sobali dan Subroto (2023) menjelaskan bahwa soft skill memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kesiapan kerja siswa. Keseimbangan 
antara hard skill dan soft skill dapat membantu siswa lebih siap menghadapi persaingan dunia 
industri. Suyana, Budiman, dan Nurhayati (2025) juga menjelaskan bahwa pengembangan soft 
skill diperlukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, pengendalian diri, 
dan kemampuan beradaptasi siswa di lingkungan pendidikan maupun sosial. Edukasi soft skill 
dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran interaktif, diskusi, simulasi, dan pelatihan yang 
melibatkan siswa secara aktif. 

 
Kurangnya pemahaman siswa mengenai pentingnya soft skill dan perencanaan karir 

masih menjadi salah satu permasalahan yang ditemukan di lingkungan sekolah. Sebagian siswa 
masih belum memahami potensi diri yang dimiliki, kurang percaya diri dalam menyampaikan 
pendapat, serta belum memiliki gambaran mengenai tujuan karir di masa depan. Kondisi 
tersebut dapat memengaruhi kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja maupun pendidikan 
lanjutan setelah lulus sekolah. 

 
Perencanaan karir merupakan proses penting yang membantu individu memahami minat, 

bakat, dan tujuan masa depan yang ingin dicapai. Perencanaan karir yang dilakukan sejak dini 
dapat membantu siswa menentukan langkah yang sesuai dengan kemampuan dan potensi diri 
sehingga siswa memiliki kesiapan mental dan arah karir yang lebih terarah dalam menghadapi 
dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. 

 
SMK Negeri 8 Pandeglang merupakan salah satu sekolah yang mempersiapkan siswa agar 

siap menghadapi dunia kerja dan perkembangan industri. Beberapa siswa masih belum 
memahami pentingnya pengembangan soft skill dan perencanaan karir sebagai bekal 
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menghadapi masa depan. Kegiatan edukasi diperlukan untuk memberikan pemahaman kepada 
siswa mengenai pentingnya kemampuan komunikasi, kerja sama tim, rasa percaya diri, serta 
perencanaan karir sejak dini. 

 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan tema edukasi 

pengembangan soft skill dan perencanaan karir bagi siswa SMK Negeri 8 Pandeglang. Kegiatan 
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya pengembangan diri, 
kemampuan interpersonal, dan kesiapan karir agar siswa lebih siap menghadapi dunia kerja 
maupun pendidikan lanjutan di masa depan. 

 
2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi siswa di SMK Negeri 8 Pandeglang, ditemukan permasalahan berupa 
kurangnya pemahaman siswa mengenai pentingnya soft skill dan perencanaan karir dalam 
menghadapi dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. Sebagian siswa masih kurang percaya 
diri dalam berkomunikasi, belum mampu bekerja sama secara optimal, serta belum memiliki 
gambaran yang jelas mengenai tujuan karir di masa depan. Kegiatan PKM ini dirancang untuk 
menjawab permasalahan mengenai bagaimana edukasi soft skill dan perencanaan karir dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, rasa percaya diri, serta kesiapan siswa 
dalam menghadapi dunia kerja. 

 
3. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya 
pengembangan soft skill dan perencanaan karir sejak dini. Kegiatan ini juga bertujuan 
membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan rasa percaya diri 
melalui kegiatan edukatif dan partisipatif. Selain itu, kegiatan ini bertujuan memberikan 
pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya menentukan tujuan karir sesuai minat dan 
bakat agar lebih siap menghadapi dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. 

 
4. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan PKM ini memberikan manfaat bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi, kerja sama tim, dan rasa percaya diri sebagai bagian dari pengembangan soft skill. 
Pemahaman mengenai perencanaan karir membantu siswa menentukan tujuan masa depan 
secara lebih terarah sehingga siswa memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi dunia 
kerja maupun pendidikan lanjutan. Kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi pihak sekolah 
dalam mendukung pengembangan karakter, kemampuan interpersonal, dan kesiapan kerja 
siswa melalui kegiatan edukatif yang terintegrasi. 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi 

interaktif yang berfokus pada penguatan soft skill, perencanaan karir, dan pengembangan diri 
siswa SMK. Pendekatan tersebut disusun berdasarkan temuan Setiadi et al. (2024) yang 
menunjukkan bahwa sebagian siswa SMK masih memiliki keterbatasan dalam kesiapan kerja, 
rendahnya penguasaan soft skill, serta belum optimal dalam menyusun perencanaan karir dan 
pengembangan potensi diri setelah lulus sekolah. 

 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung 

menggunakan media PowerPoint (PPT). Materi yang diberikan mencakup penguatan soft skill 
seperti komunikasi, kepercayaan diri, dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan kerja. 
Materi dilanjutkan dengan pembahasan perencanaan karir yang meliputi pengenalan potensi 
diri, penentuan arah karir, serta pemahaman terhadap kebutuhan dunia kerja. Selain itu, 
materi juga menekankan aspek pengembangan diri agar siswa mampu mengenali dan 
mengarahkan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan tujuan karir masing-masing. 

 
Penyampaian materi disusun secara sistematis mulai dari penguatan soft skill, 

perencanaan karir, hingga pengembangan diri. Susunan tersebut digunakan agar siswa 
memperoleh pemahaman yang runtut serta keterkaitan antara kemampuan diri dengan arah 
karir yang akan ditentukan setelah lulus sekolah. 
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Sesi tanya jawab dan diskusi interaktif dilaksanakan setelah penyampaian materi. Pada 

sesi ini, siswa menyampaikan pertanyaan terkait kesiapan kerja, kepercayaan diri, serta 
kebingungan dalam menentukan pilihan karir setelah lulus. Diskusi difokuskan pada 
permasalahan nyata yang dialami siswa sehingga materi dapat dikaitkan langsung dengan 
kondisi dan kebutuhan peserta. 

 

 
Gambar 1. Sesi Tanya Jawab peserta 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertema edukasi soft skill dan pengembangan 

karir bagi siswa/i SMK merupakan upaya untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi 
dunia kerja maupun pendidikan lanjutan melalui penguatan aspek keterampilan non-akademik. 
Kegiatan ini memberikan gambaran adanya peningkatan pemahaman siswa terkait kesiapan 
menghadapi dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. Kegiatan ini melibatkan 25 siswa kelas 
XI sebagai peserta yang sedang berada pada fase transisi setelah menyelesaikan pendidikan 
menengah. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk melihat perubahan pada 
aspek pemahaman, sikap, serta motivasi siswa terhadap pengembangan diri dan perencanaan 
karir. 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama Peserta 

 
Hasil pengukuran awal melalui pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada 

pada tingkat pemahaman menengah. Kondisi tersebut terlihat pada aspek pemahaman 
perencanaan karir, komunikasi, kerja sama tim, serta kepercayaan diri. Sebagian siswa belum 
memiliki gambaran yang jelas mengenai arah karir setelah lulus sekolah. Pemilihan karir masih 
cenderung bersifat umum tanpa mempertimbangkan kesesuaian antara potensi diri, minat, dan 
keterampilan yang dimiliki, Kondisi tersebut menggambarkan bahwa kebutuhan akan edukasi 
soft skill dan perencanaan karir masih cukup tinggi di kalangan siswa. Pemahaman mengenai 
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dunia kerja juga masih terbatas pada informasi umum yang diperoleh dari lingkungan sekitar. 
Keterbatasan tersebut berpengaruh terhadap kurangnya kesiapan siswa dalam menentukan 
langkah setelah lulus sekolah. 

 
Hasil post-test menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan pada seluruh 

indikator penilaian. Peningkatan skor terjadi pada aspek komunikasi, kerja sama tim, 
pemahaman perencanaan karir, serta motivasi pengembangan diri. Perubahan tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan edukasi dan 
diskusi interaktif. 

 
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta PKM (n=25) 

 

Aspek Penilaian Pre-test (%) Post-test (%) 

Komunikasi dan kepercayaan diri 55% 75% 

Kerjasama tim dan kedisiplinan 40% 70% 

Pemahaman perencanaan karir 50% 70% 

Motivasi pengembangan diri 55% 75% 

Rata -rata keseluruhan 50% 73% 

 
Peningkatan rata-rata sebesar 23% menunjukkan bahwa kegiatan PKM yang dilaksanakan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai soft skill dan 
perencanaan karir, Peningkatan tersebut tidak terlepas dari metode pelaksanaan kegiatan yang 
menggabungkan pemaparan materi, diskusi, serta tanya jawab interaktif. Metode ini 
memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, tidak hanya 
sebagai penerima materi, tetapi juga sebagai partisipan yang ikut berpikir dan merefleksikan 
pemahaman mereka sendiri. 

 
Perubahan paling menonjol terlihat pada aspek kerja sama tim dan motivasi 

pengembangan diri. Siswa menjadi lebih mampu berkolaborasi dalam kelompok serta lebih 
sadar akan pentingnya pengembangan diri sebagai bekal menghadapi dunia kerja. Selain itu, 
pada aspek perencanaan karir, siswa mulai mampu menghubungkan minat dan kemampuan 
dengan pilihan karir yang lebih realistis dan terarah. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini 
menunjukkan bahwa pengembangan soft skill memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan kesiapan karir siswa SMK. Kesiapan tersebut tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan akademik, tetapi juga oleh kemampuan komunikasi, kerja sama, serta motivasi 
untuk terus mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat bertema edukasi soft skill dan pengembangan 
karir bagi siswa SMK kelas XI yang dilaksanakan pada tanggal 24 April 2026 berhasil mencapai 
tujuan yang telah direncanakan. Keberhasilan program ini terlihat dari adanya peningkatan 
hasil evaluasi yang menunjukkan perubahan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan. 
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 50% pada pre-test menjadi 73% 
pada post-test. Peningkatan tersebut mengindikasikan adanya perbaikan pemahaman siswa 
dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. Siswa mulai 
menunjukkan kesadaran yang lebih baik terhadap pentingnya pengembangan diri serta 
perencanaan karir yang dapat mendukung pilihan setelah lulus sekolah. 

 
Capaian tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan PKM memberikan kontribusi positif 
terhadap peningkatan kesiapan siswa. Perubahan yang terjadi mencerminkan adanya 
peningkatan pemahaman siswa dalam memahami pentingnya soft skill sebagai bekal untuk 
melanjutkan pendidikan maupun memasuki dunia kerja. Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
kegiatan serupa disarankan untuk terus dilaksanakan secara berkelanjutan agar dampak yang 
dihasilkan dapat lebih konsisten dan berjangka panjang. Penguatan peran sekolah melalui 



Jurnal Inovasi dan Pengabdian Masyarakat (JIPM) Volume 2 Nomor 3, Mei 2026 

 

349 

 

 

guru serta layanan bimbingan konseling diperlukan untuk mendampingi siswa dalam 
mengembangkan kemampuan yang telah diperoleh dari kegiatan tersebut. 

 
Penerapan metode pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, simulasi, dan tanya 

jawab perlu dipertahankan karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, dan dunia industri menjadi hal 
penting untuk memperluas wawasan siswa mengenai pilihan karir maupun jalur pendidikan 
lanjutan secara lebih nyata. Keberlanjutan program dengan dukungan berbagai pihak 
diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih luas dalam meningkatkan kesiapan siswa SMK, 
baik dalam aspek akademik, keterampilan, maupun kesiapan menghadapi masa depan secara 
lebih terarah. 
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